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ABSTRAK

Artikel berisi tentang kajian Studi Kasus Tentang Desain Penerapan Aksebilitas dan Fasilitas Pendi-
dikan Siswa Tunadaksa di SDLB-D Negeri Bendo Kota Blitar. Tugas Akhir: Jurusan Desain Interior. Fakul-
tas Seni Rupa dan Desain Institut Seni Indonesia Surakarta. Peneliti yang digunakan metodologi penelitian
kualitatif, data yang dikumpulkan memiliki arti lebih daripada hanya sekedar angka atau ergonomi. Pene-
litian kualitatif menekankan pada analisis induktif, teori yang dikembangkan di mulai di lapangan studi
dari data yang terpisah-pisah yang saling berkaitan. Data atau informasi yang dikumpulkan dan dikaji dari
beragam sumber data. Pada proses pengumpulan data selalu diikuti reduksi data dan sajian data. Hasil pe-
nelitian yang berupa catatan lapangan yang terdiri dari bagian diskripsi dan refleksinya adalah data yang
telah digali dan dicatat

Kata kunci : Aksesibilitas, Ergonomi, Interior

ABSTRACT

The article contains a review of Case Study About Application Accessibility Design and Ed-
ucation Facilities Student-D SDLB Quadriplegic in Blitar City State Bendo. Final: Interior Design De-
partment. Faculty of Art and Design Art Institute of Indonesia Surakarta. Researchers used qualitative
research methodology, data collected means more than just numbers or ergonomics. Qualitative research
emphasizes the inductive analysis, the theory developed at the start in the field of study of the data separate
interrelated. Data or information collected and studied from a variety of data sources. In the data collection
process is always followed by data reduction and data presentation. The results of research in the form of
field notes which consists of the description and reflection is data that has been excavated and recorded
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PENDAHULUAN

Kota Blitar adalah kota yang terletak di
bagian selatan Provinsi Jawa Timur, Indonesia.
Terletak sekitar seratus enam puluh tujuh kilo-
meter sebelah barat daya Surabaya dan delapan
puluh kilometer sebelah barat kota Malang.
Kota Blitar terkenal sebagai tempat dimakam-
kannya presiden pertama republik Indonesia.
Pada saat ini kota Blitar sedang dalam upaya
memajukan sektor pendidikan. Hal ini tam-
pak dalam strategi Dinas Pendidikan kota Bli-
tar yaitu upaya untuk pemerataan pendidikan
gratis untuk semua jenjang pendidikan dengan
program SPP gratis dan sarana angkutan seko-
lah gratis yang dibiayai oleh empat puluh enam
persen APBN kota Blitar, adanya program rin-
tisan wajib belajar dua belas tahun, pembagian
perlengkapan sekolah gratis. Dalam memaju-
kan pendidikan di kota Blitar guna mendukung
program pemerintah tentang wajib belajar 12
tahun, tentunya sudah menjadi hak bagi seluruh
anak usia sekolah yaitu anak usia 6 - 18 tahun
untuk mendapatkan fasilitas pendidikan yang
memenuhi persyaratan guna mendukung pros-
es pembelajaran, termasuk juga dengan anak
anak yang berkebutuhan khusus (disabilitas).

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
adalah anak yang dalam proses pertumbuhan
atau perkembangan mengalami kelainan atau
penyimpangan fisik, mental-intelektual, sosial
dan atau emosional dibanding dengan anak
anak lain seusianya, sehingga mereka memer-
lukan pelayanan pendidikan khusus. Kutipan
diatas menjelaskan bahwa anak berkebutuhan
khusus membutuhkan pelayanan pendidikan
yang khusus. Fasilitas pendidikan untuk anak
berkebutuhan khusus merupakan hal pokok
dalam wujud pelayanan pendidikan anak
berkebutuhan khusus. Kajian mengenai fasil-
itas pendidikan bagi anak berkebutuhan khu-
sus menjadi suatu topik yang menarik untuk
diperhatikan, khususnya bagi mahasiswa dan

praktisi di bidang desain interior. Karena pen-
yandang disabilitas mempunyai permasalahan
tersendiri terkait dengan cacat fisik ataupun
ganguan fungsi-fungsi kognitif yang membuat
mereka mempunyai kebutuhan yang khusus
pula terkait dengan alat bantu dan fasilitas pen-
didikan. Perbedaan inilah yang membuat para
desainer interior harus belajar lebih banyak
lagi mengenai keterbatasan kaum disabilitas,
dan terwujudnya suatu interior yang baik dapat
membantu mereka dalam menjalani proses ke-
giatan belajar dengan nyaman. Mencapai tujuan
persamaan hak anak berkebutuhan khusus pe-
merintah mengupayakan suatu satuan pendi-
dikan/ lembaga pendidikan yang sesuai dengan
kekhususannya atau lebih dikenal dengan Seko-
lah Luar Biasa.

Sekolah Luar biasa dibagi menjadi be-
berapa spesifikasi yaitu SLB bagian A untuk
Tunanetra, SLB bagian B untuk Tunarungu, SLB
bagian C untuk Tunagrahita, SLB bagian D un-
tuk Tunadaksa, SLB bagian E untuk Tunalaras,
dan SLB bagian G untuk cacat ganda. Penge-
lompokan kategori ini digunakan untuk mem-
permudah pelaksanaan penyelenggaraan pen-
didikan yang sesuai dengan kekhususan obyek
yang ditangani yaitu siswa pada khususnya,
terkait dengan sistem penyelenggaraan pen-
didikan dan kebutuhan fasilitasnya. Batasan
tentang pengertian disabilitas yang terlalu luas
membuat banyak sekali kebutuhan fasilitas
khusus yang didesain dan disesuaikan dengan
kebutuhan yang khusus pula. Hal utama yang
menjadi tolak ukurnya yaitu berbagai macam
ketidakmampuan fisik maupun kurangnya in-
telegence quotient, ataupun gangguan fungsi
kognitif lainnya pada setiap kelompok bagian
SLB.

Fungsi kognitif adalah merupakan ak-
tivitas mental secara sadar seperti berpikir,
mengingat, belajar dan menggunakan bahasa.
Studi kasus ini akan dibatasi pada pembahasan
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mengenai aksesibilitas dan fasilitas pendidikan
pada penyandang disabilitas Tunadaksa yang
dikelompokkan pada SLB D, di SDLB D Neg-
eri Bendo kota Blitar. Pengambilan objek pene-
litian SDLB Negeri Bendo ini karena, sekolah
dasar mempunyai peran dasar sebagai pondasi
dalam pendidikan atau sebagai awal program
wajib belajar 12 tahun. Penulis mengambil 7un-
adaksa sebagai objek pembahasannya kare-
na Tunadaksa adalah individu yang memiliki
gangguan gerak yang disebabkan oleh kelainan
neuromuskular dan struktur tulang yang ber-
sifat bawaan, sakit atau akibat kecelakaan, ter-
masuk amputasi, polio, dan lumpuh. Tingkat
gangguan pada Tunadaksa dapat dibagi men-
jadi tiga yaitu gangguan ringan yang memiliki
keterbatasan dalam melakukan aktivitas fisik
tetapi masih dapat ditingkatkan melalui terapi,
gangguan sedang yaitu memiliki keterbatasan
motorik dan mengalami gangguan koordinasi
sensorik.

Batasan Masalah

Studi Aksesibilitas pada Fasilitas Be-
lajar Siswa Tunadaksa di SDLB Negeri Bendo
ini memiliki cakupan yang terlalu luas, untuk
itulah perlu adanya pembatasan masalah yang
akan diteliti. Adapun pembatasan masalah yang
pada studi ini adalah penerapan aksesibilitas
dan fasilitas belajar siswa tunadaksa dengan
responden siswa kelas 6 SDLB Negeri Bendo,
dengan obyek yang berkaitan dengan penelitian
yaitu aksesibilitas untuk siswa dan fasilitas be-
lajar yang ada di kelas dan fasilitas lorong 7oi-
let siswa. Pembatasan masalah ini dipilih untuk
membatasi fokus penelitian sesuai dengan latar
belakang penelitian ini yaitu persamaan hak
anak akan fasilitas pendidikan.

Landasan Teori

Landasan teori merupakan berbagai
teori yang relevan yang digunakan untuk men-
jelaskan variabel yang akan diteliti dan sebagai

dasar untuk memberi jawaban sementara teh-
adap rumusan masalah yang diajukan (hipote-
sis), dan penyusunan instrumen penelitian.
Pokok bahasan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisa aksesibilitas dan fasilitas belajar
yang telah disediakan oleh SDLB Negeri Bendo,
oleh karena itu sangat penting untuk mengeta-
hui pengertian dari istilah yang dipakai dalan
judul penelitian ini

1. Pengertian Aksesibilitas

Menurut pengertian dalam Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum No 30 tahun 2006
tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Ak-
sesibilitas pada Bangunan dan Lingkungan,
Dijelaskan pengertian Aksesibilitas adalah
Kemudahan yang disediakan bagi semua orang
termasuk Penyandang Cacat dan lansia guna
mewujudkan kesamaan dalam segala aspek
kehidupan, sedangkan Fasilitas adalah semua
atau sebagian dari kelengkapan prasarana dan
sarana pada bangunan gedung dan lingkun-
gannya agar dapat diakses dan dimanfaatkan
oleh semua orang termasuk penyandang cacat
dan lansia. Penelitian ini yang dimaksudkan
dengan aksesibilitas adalah kemudahan yang
disediakan berupa akses atau jalur khusus bagi
siswa Tunadaksa, guna mempermudah mobil-
itas siswa Tunadaksa saat mengikuti kegiatan
pembelajaran di sekolah, yang dimaksud den-
gan fasilitas belajar dalam penelitian ini adalah
kelengkapan sarana dan prasarana yang mem-
bantu dalam proses belajar-mengajar, khusus-
nya sarana dan prasarana yang membantu ke-
giatan belajar siswa Tunadaksa di SDLB Negeri
Bendo.

2. Teori Ergonomi dan Antropometri.

Agar dapat menilai secara objektif ken-
yamanan siswa yang menjadi acuan dalam pe-
nelitian ini, maka diperlukan beberapa teori
yang erat hubunganya dengan kenyamanan.
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Istilah ergonomi berasal dari bahasa
Latin yaitu ergon (kerja) dan nomos (hukum
alam) dan dapat didefinisikan sebagai studi ten-
tang aspek - aspek manusia dalam lingkungan
kerjanya yang ditinjau secara anatomi, fisiologi,
psikologi, engineering, manajemen dan desain
perancangan. Ergonomi berkenaan pula den-
gan optimasi, efisiensi, kesehatan, keselamatan
dan kenyamanan manusia di tempat kerja, di
rumah dan tempat rekreasi. Di dalam ergonomi
dibutuhkan studi tentang sistem dimana ma-
nusia, fasilitas kerja dan lingkungannya saling
berinteraksi dengan tujuan utama yaitu menye-
suaikan suasana kerja dengan manusianya

Pengertian Antropometri berasal dari
kata antropos dan metricos Antropos berarti
manusia dan Metricos berarti ukuran. Antro-
pometri adalah ukuran-ukuran tubuh manusia
secara alamiah baik dalam melakukan aktivitas
statis (ukuran sebenarnya) maupun dinamis
(disesuaikan dengan pekerjaan).

Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya mer-
upakan cara ilmiah untuk mendapatkan data

vk
SDLB Negeri Bendo

v

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Ber-
dasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci
yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data,
tujuan dan kegunaan. Metode penelitian mer-
upakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu, cara ilm-
iah berarti kegiatan penelitian didasarkan pada
ciri-ciri keilmuan, seperti rasional, empiris, dan
sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian
dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal,
sehingga terjangkau oleh daya nalar manusia.
Empiris berarti cara yang dilakukan dapat dia-
mati oleh indera manusia, sehingga orang lain
dapat mengetahui dan mengamati cara-cara
yang digunakan. Sistematis berarti proses yang
digunakan dalam penelitian itu dengan meng-
gunakan langkah-langkah yang bersifat logis.

1) Pendekatan dan Jenis Penelitian
Kualitatif

Studi ini akan diteliti aksesibilitas dan
fasilitas belajar SDLB D Negeri Bendo dan
pengaruhnya terhadap kenyamanan belajar
siswa Tunadaksa, oleh karena itu akan dipilih
metode penelitian kualitatif deskriptif. Peneli-
tian deskriptif adalah penelitian yang berusaha

Latar Belakang Permasalahan

Penerapan elemen interior vang kurang mendukung aktivitas keguatan belajar mengajar di kelas unadaksa, ke = =
Aksesibilitaz vang kurang mendukung kemandirian siswa saat beraktivitas di area seholah.

Aksesibilitas dan gerbang

Kondisi ruang kelas

migraju toilet

I"\lrLul s di d..!l am ruang kelas

menuju ruang kelas [
I e
fasilias (furnitur)
Aksesibilitas dari neang kelas Aksesibilitas Fasilitas helajar di ruang kelas

Fasilitas odlet

|

Sajian Data
Hasil Analisks Data

|K—:5Impulun dan Saran I

----------- Umipan balik =g
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mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa, keja-
dian yang terjadi pada saat sekarang. Peneli-
tian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif
dengan studi kasus. Studi Kasus adalah suatu
penyelidikan tentang individu, dan atau unit
sosial yang dilakukan secara mendalam dengan
menemukan semua variabel penting tentang
perkembangan individu atau unit sosial yang
diteliti. Maka dalam penelitian ini dimungkink-
an untuk ditemukannya hal-hal tidak terduga
yang kemudian dapat digunakan untuk mem-
buat hipotesis.

2) Bagan Kerangka Pikir Penelitian

Pembahasan

Aksesibilitas didefinisikan suatu ukuran
kenyamanan atau kemudahan mengenai cara
lokasi tata guna lahan berinteraksi satu sama
lain dan mudah atau susah-nya lokasi tersebut
dicapai melalui sistem jaringan transportasi.
Setiap lokasi geografis yang berbeda memiliki
tingkat aksesibilitas yang berbeda hal ini dise-
babkan perbedaan kegiatan dari masing-mas-
ing tata guna lahan. Aksesibilitas berdasar-
kan tujuan dan kelompok sosial, aksesibilitas
menyediakan ukuran kinerja antara tata guna
lahan dengan sistem transportasi. Penghuni
perumahan lebih tertarik dengan aksesibilitas
menuju tempat kerja, sekolah, toko, pelayanan
kesehatan dan tempat rekreasi. Aksesibilitas se-
cara sederhana dapat dinyatakan dengan jarak.
Jika suatu tempat berdekatan dengan tempat
lainnya, dikatakan aksesibilitas antara kedua
tempat tersebut tinggi. Sebaliknya jika ber-
jauhan aksesibilitas antara keduanya rendah.
Selain jarak dan waktu, biaya juga merupakan
beberapa indikator aksesibilitas. Apabila antar
kedua tempat memiliki waktu tempuh yang
pendek maka dapat dikatakan kedua tempat itu
memiliki aksesibilitas yang tinggi. Biaya dapat
menunjukkan tingkat aksesibilitas.

Penelitian ini aksesibilitas yang di-
maksud adalah bagaimana kemudahan akses
jalan menuju kelas, jalan menuju foilet bagi
siswa-siswa Tunadaksa yang mempunyai ket-
erbatasan fisik. Setelah melakukan observasi di
SDLB Bendo maka didapatkan data akses dari
gerbang menuju ruang kelas melewati sebuah
lapangan yang cukup luas, lalu naik ke teras ke-
las, di sini hanya ada sebuah ramp untuk peng-
guna kusi roda, setelah itu naik ke teras depan
kelas yang mempunyai lebar 180 cm yang selan-
jutnya menuju ke pintu kelas masing-masing.
Akses menuju lavatory atau toilet dimudahkan
dengan penyamaan /evel lantai yang dibuat
sama tinggi atau rata dengan teras kelas, yang
selanjutnya masuk menuju lorong selebar 110
cm menuju pintu toilet.

Gambar 01
Gerbang masuk SDLB bendo
(Foto: Whisang Geni, 2016)

Volume 9 No.1 Juni 2018 75



PENDHAPA, jurnal llmiah Pengkajian ¢ Penciptaan Seni Rupa dan Desain

Akses menuju kantor éuru melewati lapangan
depan "(Foto: Whisan

g Geni, 2016)

Gambar 05
Akses di depan ruang kelas
(Foto: Whisang Geni, 2016)

Gambar 03
Akses menuju ruang kelas melewati lapangan
(Foto: Whisang Geni, 2016)

St ¥

Gambar 06
Akses menuju perpustakaan
(Foto: Whisang Geni, 2016)

Gambar 04
Akses dari lapangan menuju teras kelas
(Foto: Whisang Geni, 2016)
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Gambar 07
Akses menuju lavatory / toilet
(Foto: Whisang Geni, 2016)

Gambar 08
Akses menuju lavatory / toilet siswa
(Foto: Whisang Geni, 2016)

Pengumpulan data yang diperoleh dan
reduksi data, dapat ditemukan beberapa per-
masalahan mengenai aksesibilitas dan fasilitas
belajar. Permasalahan-permasalahan tersebut
akan dikelompokan untuk mempermudah
pembahasan pada masing-masing permasala-
han

Setiap berangkat ataupun pulang seko-
lah siswa SDLB Bendo selalu melewati akses
dari gerbang menuju ruang kelas. Aksebilitas
tanah lapangan yang berpasir dengan penutup
tanah berupa paving block, kemudian melewa-
ti teras kelas yang memiliki /evel lantai lebih
tinggi 20 cm dan selanjutnya memasuki ruang
kelas masing-masing. Permasalahan yang ser-
ing terjadi adalah siswa Tunadaksa tidak bisa
secara mandiri bermobilisasi melewati bagian
akses ini. Dalam observasi ditemukan bahwa
siswa Tunadaksa seringkali terlihat dituntun
atau didorong oleh orang tua siswa atau guru
dan staf SDLB Negeri Bendo melewati lapan-
gan yang mempunyai jarak cukup jauh menuju
ruang kelas. Tanjakan atau ramp yang menjadi
penghubung naikan /evel lantai menuju teras
yang berupa lantai miring dengan penutup lan-
tai keramik membuat siswa Tunadaksa yang
memakai kursi roda tidak bisa secara mandiri
melewatinya, dalam observasi ditemukan ser-
ingkali siswa harus didorong untuk menaiki
ataupun menuruni akses ini. Teras di depan ke-
las sendiri memiliki lebar 230 cm di sepanjang
depan kelas, tidak adanya pembatas pada ujung
lantai teras berpeluang membahayakan siswa
yang memakai kursi roda, mengingat /evel lan-
tai teras lebih tinggi 20 cm, walaupun selama
ini belum pernah terjadi permasalahan terkait
dengan tidak adanya pembatas teras tersebut.
Akses masuk ke ruang kelas siswa melewati ak-
ses dari teras ke ruang kelas berupa pintu ma-
suk ke kelas dengan lebar 90 cm.
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TAKAAN

ME SE

Gambar 09.
Denah Sekolah SDLB D Bendo

Gambar 11

Siswa responden B didorong saat melewati lapan-
gan menuju ke ruang kelas

(Foto: Whisang Geni, 2016)

Gambar 10

Siswa responden A dibantu saat melewati lapangan
menuju ke ruang kelas

(Foto: Whisang Geni, 2016)

Gambar 12

Siswa responden A dipapah saat melewati Ramp
menuju ke ruang kelas

(Foto: Whisang Geni, 2016)
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kelas (Foto: Whisang Geni, 2016)

Gambar 13

Siswa responden C didorong saat melewati Ramp
menuju ke ruang kelas

(Foto: Whisang Geni, 2016)

Gambar 15

Siswa responden C didorong saat melewati pintu
ruang kelas

(Foto: Whisang Geni, 2016)
Hasil Analisis

Penerapan Aksesibilitas, Pemenuhan
Standar Ergonomi dan Antropometri dan Pen-

garuhnya Terhadap Kenyamanan Siswa

Hasil penelitian yang telah dipaparkan
sebelumnya, penerapan aksesibilitas di SDLB
Negeri Bendo ini masih memiliki beberapa

kekurangan yaitu seperti pada tabel berikut:

Gambar 14

Siswa responden C dipapah saat memasuki ruang
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Gambar 18

Kursi dengan meja hf
(Foto: Whisang Geni, 2016)

Gambar 16
Kursi belajar Panjang Lebar Tinggi
(Foto: Whisang Geni, 2016) 80cm 60cm 55cm
Panjang Lebar Tinggi
45cm 40cm 80cm

Gambar 19
Set meja kursi biasa
(Foto: Whisang Geni, 2016)

Ukuran Meja Belajar
Gambar 17 Panjang Lebar Tinggi
Meja khusus bagi pengguna kursi roda 20 70 50
(Foto: Whisang Geni, 2016) cm cm cm

Panjang

Lebar

Tinggi

70cm

50cm

73cm

80
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Tabel 1:

Permasalahan Aksesibilitas
di SDLB Negeri Bendo

AKSES

KESULITAN

Lapangan

Terlalu jauh dan tidak
ada railing atau pegangan
tangan.

Kursi dengan
meja lipat

Siswa terlalu menunduk
saat menulis atau mem-
baca. Siswa tidak bisa
secara mandiri berpindah
dari kursi roda ke meja
lipat, harus dibantu oleh
pengajar.

Naikan / ramp
ke teras

Terlalu menanjak dan
tidak ada railing atau
pegangan tangan, lantai
licin.

Meja yang diting-
gikan untuk siswa
yang memakai
kursi roda

Siswa terlalu menunduk
saat menulis.

Pintu kelas

Tidak ada pegangan atau
railing, pintu terlalu
sempit.

Teras kelas

tidak ada railing atau
pegangan tangan, tidak
ada pagar pembatas.

Papan tulis

Letak papan tulis terlalu
tinggi, sehingga siswa
dengan kursi roda tidak
dapat menggapai papan
tulis.

Belokan menuju
lorong toilet

Terlalu sempit, tidak ada
pagar pembatas dan tidak
ada railing.

Toilet

Siswa tidak bisa secara
mandiri beraktivitas di
toilet, karena tidak ada
railing dan ruangan ku-
rang luas.

Lorong toilet

Tidak ada pegangan atau
roilling, lantai licin.

Pintu toilet

Kurang luas, tidak ada
pegangan atau railing,
lantai licin dan terdapat
level lantai.

Tabel 3:

Analisis Data Ukuran Aksesibilitas dan

Fasilitas di SDLB Negeri Bendo

Tabel 2:

Permasalahan Fasilitas Belajar di SDLB

Negeri Bendo
FASILITAS PERMASALAHAN
Meja kursi biasa | Keluhan beberapa siswa

Tunadaksa yang mera-
sa sakit atau capek saat
menggunakan dalam

jangka waktu yang lama.

Ses-
Data . J. S
Fasilitas Belajar | Lapa- | PiBas | pape._ | uai/
ngan | PU | v | i
Aksesibilitas
1. Lebar jalur
sirkulasi 196 200 230
cm X
(lapangan de- m | om
pan)
2. Ramp ] 1:8-|1:12-
kemiringan 1:6.2 10 16 X
3. Lebar jalur
sirkulasi 180 cm zc(;? lg’i‘l N
(teras)
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4. Lebar jalur
sirkulasi

. 11 200 152.4
(depan toilet) Ocm cm
5. Lebar pintu
kelas 90 cm | 80 cm 81.3
cm
6. Lebar jalur
sirkulasi 110 | 914
(di dalam kelas) | >>°m | cm
7. tinggi pegan-
gan tangan
/ hand railing - | 65cm
Fasilitas Bela-
jar
1. set kursi 40 x 45 36.2x
belajar biasa x 80 - | 4l1x
cm 70cm
?. se‘F meja bela- | 70x 50 762 x
jar biasa x70 © | 457x
cm
3. set kursi 55 x 60
dengan meja x 80 -
lipat cm
4. meja untuk | 70 x 50 762
pengguna x73 - | 457x
kursi roda cm 76.2
5. ketinggian Jang-
papan tulis 100 - kauan
- max
180cm 1372
cm
6. ukuran ruang Min | arin
toilet 150X | 150x | 914x
200cm | 509 182.9
cm cm
7. tinggi pegan-
gan tan‘ge%n i 65em | 838
/ handrailling cm
toilet
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Kesimpulan

Setelah melewati berbagai proses dan tahapan
penelitian mengenai aksesibilitas dan fasilitas
belajar di SDLB Negeri Bendo dapat ditarik be-
berapa kesimpulan antara lain:

1.

Aksesibilitas yang diterapkan saat ini be-
lum memenubhi asas aksesibilitas yang se-
suai dengan standar aksesibilitas dan be-

lum mendukung kemandirian siswa, hal

ini di karenakan:
a. Jarak menuju kelas yang terlalu jauh

b. Belum ada Railing dan pagar di area
sekolah

c. Akses terlalu sempit dan beberapa
lantai yang dirasa masih licin

d. Ruang kelas yang terlalu sempit seh-
ingga sirkulasi di dalam kelas terlalu
sempit.

Fasilitas pendidikan yang diterapkan di
SDLB Negeri Bendo membutuhkan be-
berapa penyesuaian dengan standar fasil-
itas belajar bagi penyandang tunadaksa,
hal ini dikarenakan:

a. Meja kursi yang kurang nyaman bagi
siswa Tunadaksa dikarenakan meja
terlalu tinggi dan sempit.

b. Papan tulis yang terlalu tinggi dan
sulit dijangkau oleh siswa sehingga
membutuhkan papan tulis yang bisa

di naik turunkan secara mudah.

Fasilitas lavatory | toilet yang diterapkan
di SDLB Negeri Bendo membutuhkan be-
berapa penyesuaian dengan standar fasil-
itas belajar bagi penyandang tunadaksa,
hal ini dikarenakan ruang toilet yang ku-
rang lebar untuk akses pemakai kusi roda.
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